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This study was aims to analyze critical thinking skills and mathematical problem solving in junior high school 
students with a Problem Based Learning approach in the matter of straight line equations. This study was 
conducted in class VIII F consisting of 36 students at CILILIN 1 Public High School. The method used in this 
study is descriptive qualitative. The instrument used is a description test instrument. The results of this study 
indicate that critical thinking skills and mathematical problem solving and the independence of students in class 
VIII F taught with the PBL approach are still relatively low. Factors that cause these conditions include students 
who do not understand the strategies in solving problems and in the ability to think critically students are not 
careful in answering questions and are not complete in the steps to answer the questions 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
matematik pada siswa SMP dengan pendekatan Problem Based Learning pada materi persamaan garis 
lurus.penelitian ini dilakukan di kelas VIII F yang terdiri dari 36 siswa di SMPN 1 CILILIN. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif –kualitatif. Intrumen yang digunakan yaitu instrumen tes 
uraian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis 
serta kemandirian siswa pada kelas VIII F  yang diajarkan dengan pendekatan PBL masih tergolong rendah. 
Faktor-faktor yang menyebabkan keadaan tersebut diantaranya adalah siswa kurang memahami strategi dalam 
penyelesaian masalah dan dalam kemampuan berpikir kritits  siswa kurang teliti dalam menjawab soal serta 
tidak lengkap dalam langkah-langkah menjawab soal 
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Mata pelajaran matematika salah satu mata pelajaran yang menjadi perhatian utama, dan 
dalam kenyataannya matematika masih merupakan pelajaran yang sulit dipelajari oleh siswa bahkan 
merupakan pelajaran yang menakutkan bagi sebagian besarsiswa. Hal ini dikemukakan oleh 
Ruseffendi ( 2001 : 15) bahwa matematika (ilmu pasti) bagi anak-anak pada umumnya merupakan 
mata pelajaran yang tidak disenangi, kalau bukan mata pelajaran yang dibenci. Dengan demikian guru 
matematika pada khususnya harus dapat menyakinkan bahwa matematika itu merupakan pelajaran 
yang mudah dan menjadi kebutuhan hidup. 
Kemampuan berfikir kritis matematis merupakan satu kemampuan dasar matematis yang 
essensial dan perlu dimiliki oleh siswa yang belajar matematika. Alasan yang mendasari pernyataan 
tersebut adalah pertama kemampuan matematis termuat dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran 
matematika, yaitu melatih berfikir logis, sistematis, kritis, kreatif dan cermat serta berfikir objektif. 
Kedua, dalam berfikir kritis, seseorang tidak dengan mudah menerima sesuatu yang diterimanya, 
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tanpa mengetahui asalnya, namun ia dapat mempertanggung jawabkan pendapatnya disertai dengan 
alasan yang logis. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kemampuan 
matematika yang sangat penting sehingga perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika 
disekolah.  
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah dalam kompetensi pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran matematika 
yang diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi untuk 
dibekali kemampuan logis, analitis, sistematis dan kreatif. Kemampuan pemecahan masalah 
merupakan tujuan yang harus dicapai oleh siswa, NCTM(2000: p:29) salah satu kemampuan 
matematis yang harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan pemeahan maslah. Sadar atau tidak 
dalam kehidupan sehari-hari kita dihadapkan dengan berbagai permaslahan yang menuntut 
kemampuan pemeahan masalah.dengan kemampuan pemeahan masalah siswa akan belajara untuk 
menyusun strategi yang sesuai untuk menyelesaikan permaslahan yang mereka hadapi. 
Namun kenyataanya kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa masih 
tergolong rendah. Hal ini di buktikanan  dari laporan badan penelitian dan Pengembangan bahwa hasil 
evaluasi TIMSS (Trends In Student Achivment In Mathematics and Science) pada tahun 2011 prestasi 
belajar matematika kelas VIII di indonesia berada di posisi 5 besar dari bawah yaitu peringkat 36 dari 
40 negara dengan nilai 386. Prestasi belajar  matematika untuk Indonesia oleh TIMSS tahun 2007 
berada di peringkat 36 dari 49 negara dengan nilai 397. Sedangkan tahun 2003 untuk matematika, 
berada pada posisi 35 dari 46 negara dengan nilai 411. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 
matematika menurun dari tahun ke tahun. 
Aspek penting lainnya yang harus ada dalam pembelajaran matematika adalah sikap atau 
karakter siswa. salah satunya yakni  karakter mandiri, kemandiriran belajar siswa perlu dikembangkan 
dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran matematika. Kemandirian belajar bukan berarti 
belajarsendiri tanpa bantuan orang lain. Kemandirian belajarmempunyai makna yang cukup luas.  
Bandura (Sumarmo, 2013) menyatakan bahwa kemandirian diartikan sebagai kemampuan memantau 
prilaku sendiri, dan merupakan kerja keras personaliti manusia dan menyarankan tiga langkah dalam 
melaksanakan kemandirian belajar yaitu (1) Mengamati dan mengawasi sendiri (2) Membandingkan 
posisi diri dengan standar tertentu (3)Memberikan responsendiri baik terhadap respon positif maupun 
negatif. Hasil pengamatan selama dikelas. Pada saat observasi dikelas VIII F menunjukkan bahwa 
kemandiriran belajar siswa masih kurang. Siswa sering kali menunggu penjelasan dari guru untuk 
menerangkan suatu konsep atau dalam menyelesaikan soal.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah serta kemandirian belajar siswa kelas VIII F di SMPN 1 CILILIN masih belum 
optimal. Inovasi dalam pembelajaran untuk mengatasi permasalahan diatas salah satunya yaitu dengan 
pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran berbasis masalah 
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menuntut aktifitas mental siswa untuk memahami 
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suatu konsep pembelajaran melalui situasi dan maslah yang disajikan pada awal pembelajaran. 
Masalah yang disajikan pada siswa merupakan masalah dalam kehidupan sehari-hari(Kontekstual).  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis jenis-jenis kesalahan pada siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal berpikir kritis dan pemecahan masalah.  
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif yang didukung dengan 
tes uraian. Penilitian ini dilaksanakan di salah satu SMP Negeri yang ada di Kabupaten Bandung. 
penelitian ini dilaksanakan pada semester Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019 pada tanggal 22 Oktober  
2018. Subjek dari penelitian ini adalah siswa dari kelas VIII F sebanyak 36 siswa dan objek dari 
penelitannya adalah Kemampuan Berfikir Kritis dan Pemecahan Masalah Matematik Siswa. Teknik  
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes kemampuan berpikir kritis dan tes 
kemampuan pemecahan masalah.   Pemilihan subjek dengan melakukan  wawancara kepada siswa 
tentang pelajaran matematika dan materi yang akan di ajarkan berdasarkan berbagai pertimbangan 
tersebut, ditentukan 6 orang subjek penelitian.  Instrumen  yang  digunakan  berupa  soal  uraian  tes  
kemampuan  berpikir  kristis dan tes kemampuan pemecahan maslah matematik siswa. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII F semester 1 di SMP Negeri 1 Cililin tahun 
ajaran 2018 - 2019.Data dari hasil penelitian ini yaitu berupa hasil belajar siswa yang pengumpulan 
datanya menggunakan  instrumen soal tes berupa uraian sebanyak 5 soal. Data  tes  diperoleh  dari  
analisis  jawaban  siswa  berdasarkan  acuan  pedoman  penskoran kemampuan  berpikir  kritis  
matematik dan pemecahan masalah matematik.  Mendeskripsikan  kemampuan  berpikir  kritis dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis  siswa  dalam menyelesaikan  soal  pada materi  
persamaan garis lurus pada  tiap soal. Maka dibawah ini akan dideskripsikan hasil analisis 
kemampuan berpikir kritis matematik dan kemampuan pemecahan masalah matematik dengan 
disajikan pada Tabel 1. 
 Tabel 1. 
 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Dan Pemecahan Masalah Matematik 
No Kemampuan Butir Soal 
Aspek Kognitif Siswa 





001 5 12 19 
002 3 15 18 
003 9 11 16 
2 Pemecahan 
Masalah 
001 5 15 16 
002 6 12 18 
3 Jumlah (%) 10% 23,4% 31,32% 
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Berdasarkan  Tabel 1  tersebut  menunjukan  kemampuan  berpikir  kritis dan kemampuan 
pemecahan masalah matematik siswa, terdapat aspek kognitif siswa yang berkemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. Berdasarkan analisis data aspek kognitif siswa dari semua butir soal diperoleh 
bahwa kemampuan berpikir kritits dan pemecahan masalah yang berkemampuan tinggi sebanyak 10% 
, kemampuan sedang sebanhyak 23,4% dan yang berkemampuan rendah sebanyak 31,32%, sehingga 
dapat  dikatakan  bahwa kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa di SMP Negeri 1 
CILILIN masih tergolong  rendah. 
Kemampuan Berpikir Kritis 
Soal no 1 




. Kemudian tentukan persamaan garis h tersebut.! 
 
Gambar 1. Cuplikan Jawaban Soal Nomor 1 
Dari jawaban siswa pada gambar 1, Terlihat siswa hanya menjawab nilai a saja sedangkan pada soal 
minta untuk menentukan persamaan garis h.Dari  semua  sampel  mereka  menjawab  dengan  ukuran  
yang  berbeda  tapi masing-masing hanya menjawab satu ukuran saja, karna siswa kurang teliti atau 
kurang lengkap ketika menjawab soal. 
Soal no 2 
Gambarlah grafik persamaan y = x + 2, y = 2x + 2, dan y = 4x – 2 pada bidang koordinat yang sama. 
Apa dampak perubahan grafik dari 1x menjadi 2x dan menjadi 4x? Jelaskan! 
 
Gambar 2. Cuplikan Jawaban Siswa untuk Soal Nomor 2 
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Jawaban siswa pada gambar menunjukan siswa hanya mampu menghitung dan menggambar titik 
koordinat pada bidang koordinat Kartesius, namun  mereka  tidak  dapat menjelaskan dampak 
perubahan grafik dari 1x menjadi 2x dan menjadi 4x. 
Soal no 3 
Bagaimana caramu menentukan persamaan garis lurus yang melalui titik (4,7) dan tegak lurus garis x 
– 4y + 6 = 0 ? 
 
Gambar 3. Cuplikan Jawaban Siswa untuk Soal Nomor 3 
Jawaban siswa pada soal no 3 sangat baik dimana dia dapat menentukan persamaan garis lurus yang 
melalui titik (x,y). Dari  semua  sampel  mereka  menjawab  dengan  ukuran  yang  berbeda. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian dan analisis terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 
masalah matematik siswa kelas VIII di sekolah tersebut  dapat dikatakan masih rendah, dimana hasil 
data yang  diperoleh dari rekapitulasi hasil tes kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 
masalah siswa dalam evaluasi masih kurang. Pada soal  siswa tidak mampu memberikan  jawaban  
apa  yang  diingikan,  hal  ini  disebabkan  karna  siswa  tidak  mampu menemukan persamaan garis 
lurus, dimana cara menjawabnya kurang teliti dan langkah-langkah cara menjawab soalnya kurang 
lengkap. 
DAFTAR  PUSTAKA 
Tesis,2016.Rana Mardiana,Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematik Dan Pemecahan 
Masalah Matematik Serta KemandirianBelajar Siswa Smp Melalui Metode Pembbelajaran 
Berbasis Masalah.IKIP Siliwangi Bandng . 
Ade Mulyana,2015.Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematika Dan Kemandiririan Belajar 
Siswa Smp Melalui Pembelajaran Berbasis Maslah.Vol 9 No 1. Maret 2015-ISSN 1978-5089. 
DIDAKTIK. Jurnal ilmiah STKIP siliwangi bandung. Tersedia: 
228    Journal On Education, Volume 01, No. 03, April 2019, hal. 223-228 
http//scholar.google.co.id/scholar/anlisiskemampuan+pemecahanmaslahsertakemandidrianbel
ajar-siswaSMP-denganmenggunaka-pendekatanPBL-hl=id&as_sdt=0,5 
Oppie Andira Early,Endang Retno Winarti,Supriyadi (2018). Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa Kelas VIII Melalui Pembelajaran Model 
PBL Pendekatan Saintific Berbantuan Fun Pict. PRISMA (2018) Prosiding Seminar Nasional 
Matematika.Tersesdia:http//journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/. Universitas Negeri 
Semarang. 
Ratna Widianti Utami, Dhovira Urwatul wastqa. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematik Dan Self-Efficacy Siswa SMP Negeri Kabbupaten Ciamis. Jurnal Riset 
Pendidikan Matematika vol 4 No 1 tahun 2017 166-175. [online]: tersedia 
:http//journal.uny.ac.id/index php/jprm 
F.Awaliya, E,Soedjoko,Isnarto. Analisis Kemampuan Pemecahan Maslah Siswa Dalam Pembelajaran 
Model Auditory Intelectually Repetition. UNNES Journal Of Matematics Education Vol 5 No 
3 Tahun 2016.[online]: Tersedia: http//Journal.Ummes.ac.id/sju/index.php/ujme. 
Muhamad Arfan Andiyana,Rippi Maya,Wahyu Hidayat. 2018. Analisis Kemampuan 
Berpikir Kreatif Matematis Siswa Smp Pada Materi Bangun Ruang. Jurnal Pembelajaran 
Matematika Inovatif Volume 1, No. 3, Mei 2018. ISSN 2614-2155 [online] 
